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Abstract : Dalam konsep Model Driven Architecture (MDA), terdapat Computation Independent
Model (CIM) atau dikenal Business Process Model Notation (BPMN) dan Platform Independent
Model (PIM) atau dikenal dengan Model Unified Modeling Language (UML). Saat ini tidak ada
sistem yang dapat mengotomatasiasi BPMN kedalam simbol pemrograman, yakni UML. Metode
konversi tersebut menurut Rhazali dapat dilkakukan dengan mengikuti 8 aturan. Proses konversi
dari BPMN ke UML menggunakan data dari Business Process Modeling (BPM) dengan format
Bizagi Modeler sebagai masukan dan akan menghasilkan file DrawlO. DrawlO ini adalah suatu
aplikasi standalone yang dapat menampilkan notasi dari XML yang sudah dibuat. Sistem yang
dibuat dapat menghasilkan UML dari data BPM tetapi file BPM yang sudah dibuat harus sudah
mengikuti aturan yang telah dibuat oleh Rhazali. Keluaran sistem ini adalah file DrawlO yang
memiliki dua diagram yaitu usecase dan class diagram. DrawlO hasil konversi BPMN ke UML
tersebut berdasarkan 8 aturan Rhazali dengan menambahkan : (1) Penamaan pada component
non-task, (2) pengerjaan BPMN harus berurutan, (3) Penamaan sub diagram. Sistem ini dapat
dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan modul aplikasi yang dapat dibaca menggunakan
StarUML, agar kode UML dapat langsung degenerate menjadi kode program Bahasa
pemrograman.
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Business Process Model Notation
(BPMN)  merupakan suatu cara untuk
mengambarkan proses bisnis yang didasarkan
pada teknik diagram alur, dirangkai untuk
membuat model grafis dari operasi-operasi
bisnis yang terdapat aktivitas-aktivitas dan

model yang digunakan oleh manajer bisnis dan
analisis untuk mengambarkan proses bisnis. CIM
tidak menunjukan detail struktur melainkan
menjembatani kedua orang ahli (Betari, Filali,
Azzaoui, & Amine Boubnad, 2018) .Berarti
ketika seseorang ingin membangun suatu sistem

control-kontrol alur yang mendefinisikan urutan
kerja (Ramdhani, 2015). Sebelum membuat
BPMN harus membuat dan memahami proses
bisnis yang ada karena BPMN berfungsi sebagai
penjembatan antara perancangan dan
implementasi proses bisnis (Helmi, Aknuranda,
& Saputra, 2018). Pemodelan proses bisnis dapat
digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan
sistem sebagai dasar pengembangan sistem
informasi (Sari & Tj, 2015).

BPMN tidak bisa dijadikan dasar dari
pengembangan  suatu  aplikasi. Karena
berdasarkan MDA (Model Driven Architecture)
BPMN berada pada level Computation
Independent Model (CIM) perlu untuk mencapai
PIM (Platform Independent Model).
CIM(Computation Independent Model) adalah

maka perlu dibuat juga UML. Karena UML akan
dijadikan rancangan dasar dalam pengembangan
sistem (Suendri, 2018).

Unified Modeling Language (UML)
telah menjadi standar de facto untuk
pengembangan sistem berorientasi objek dan
akan segera menjadi standar internasional. UML
menjanjikan untuk meringankan beberapa
masalah yang terkait dengan pengembangan
perangkat lunak berorientasi objek (Grossman,
Aronson, & McCarthy, 2005).

Model UML memiliki banyak jenis
diagram. UML memliki berbagai diagram antara
lain : Diagram use case, diagram aktivitas,
diagram sekuensial, diagram kelas, dan lain
sebagainya.  Berbagai  diagram  tersebut
memberikan pengertian yang berbeda terhadap
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sistem (Sholig & Robandi, 2010). UML bisa
dibilang sebagai blueprint karena dengan UML
bisa diketahui informasi secara detail tentang
koding program atau membaca cara Kerja
program (Wati & Kusumo, 2016).

Permasalahannya adalah dalam proses
konversi dari BPMN ke UML masih dilakukan
manual dan dikhawatirkan tidak mematuhi
kaidah dalam MDA  (Model  Driven
Architecture). Ataupun dalam prosesnya tidak
mengambarkan secara utuh apa yang terjadi di
CIM. Proses konversi dari CIM ke PIM sangat
bergantung terhadap perancang sehingga kualitas
dari PIM itu sendiri tidak terkontrol (Wei, Mei,
Zhao, & Jie Yang, 2005).

Solusi dari permasalahan diatas adalah
membuat suatu aplikasi yang dapat menkonversi
BPMN ke UML. Dengan aplikasi ini dalam
proses konversi tidak terpengaruh kualtias dan
sudah terstandarisasi karena menggunakan suatu
aturan yang sama.

Aturan yang digunakan pada aplikasi
ini menggunakan aturan dari (Rhazali,
Mouloudi, & Hadi, 2014). Didalam jurnal yang
dibuat oleh (Rhazali, Mouloudi, & Hadi, 2014)
dijelaskan bagaimana proses membuat proses
BPM sampai dengan bagaimana
mentransformasikannya menjadi UML (Class
Diagram dan Usecase diagram).

Untuk aturan dalam membangun bpmn
akan disebutkan sebagai berikut :

1. Aturan membangun

Kolaborasi BPMN

a. Menjelaskan secara sederhana dan
untuk pembuatan sub  proses
berkisar 4 sampai 12 task.

b. Jika sub proses kurang dari 4 task
atau merupakan operasi pelengkap
maka akan digabungkan

¢. Hindari penyajian manual

d. Model hanya menyajikan deskripsi
kegiatan yang umum

e. Fokus pada sub proses dan
urutannya

f. Identifikasi Aktor yang terlibat

g. Hindari pengunaan Gateway.

2. Aturan untuk membangun Diagram

Proses BPMN

a. Detailkan sub proses
beberapa task

b. Jangan mewakili tugas manual
dari diagram kolaborasi bpmn

c. Memiliki Gateway

Diagram

menjadi

d. Menambahkan dataobject pada
setiap task
Sedangkan  untuk aturan  dalam

melakukan transformasi dari BPMN ke UML
akan disebutkan sebagai berikut :
1. Aturan CIM ke Use Case

a. Setiap tugas dalam proses level

akan dijadikan menjadi usecase

b. Pada kolaborasi level bpm, task

yang berada dalam suatu maka

pool tersebut akan menjadi aktor

use case
c. Jika terdapat gerbang eksklusif
diantara maka akan menjadi

“extend” pada usecase
d. Jika terdapat tugas yang berurutan
maka akan menjadi “include” pada

usecase

e. Dalam menerjemahkan harus
berurutan dan tidak boleh berjalan
mundur

f.  Setiap task yang ada di kolaborasi
level akan diterjemahkan sebagai
package

2. Aturan dari Process Level ke Class

a. Dalam proses level, dataobject
akan diubah menjadi classes

b. Jika ada dataobject yang memiliki
nama sama maka hanya akan
dijadikan satu class saja

Tetapi didalam jurnal yang dibuat oleh
(Rhazali, Mouloudi, & Hadi, 2014) masih di
Bahasa ATL (Atlas Transformation Language).
ATL ini belum bisa digunakan seperti aplikasi
pada umumnya.

Pada jurnal ini, penulis menggunakan
Bizagi Modeler sebagai aplikasi pembuat BPM
(Input) dan menggunakan DrawlO sebagai
keluaran untuk menvisualisasikan UML.Untuk
DrawlO dan Bizagi Modeler menggunakan
XML sebagai penyimpanan obyek.

Data yang didapatkan dari Bizagi
Modeler berupa XML. Penulis memutuskan
untuk melakukan konversi berupa JSON. Karena
JSON dapat di-parsing dan diperlukan sebagai
array.

Hasil dari aplikasi ini adalah dapat
mengeluarkan UML dengan memanfaatkan
DrawlO. DrawlO ini adalah platform
independen yang berfungsi menvisualisasikan
XML. UML yang dibangun didasarkan dengan
aturan-aturan (Rhazali, Mouloudi, & Hadi, 2014)
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dan tambahan aturan dari penulis, sehingga
aplikasi ini bisa terstandar.

Sebelum penulis membuat sistem ini,
penulis berinisiatif untuk membuat flowchart
terlebih dahulu agar lebih mudah memahami
konsep dari aturan (Rhazali, Mouloudi, & Hadi,
2014)

a. Setiap tugas dalam proses level akan

Data Collecting Tag!

Jika nama task tidak kosong

mengubah
task menjadi
usecase

Gambar 3 : Flowchart Task to Usecase

b. Pada kolaborasi level bpm, task yang
berdada dalam suatu pool maka pool
tersebut akan menjadi aktor usecase

(=
/ yngu/

ot Gotictng /
Useese

A

{
——looping aray data collecting usecase|

jika nama task ada didalam pool

mengambil nama
pool

Gambar 1 : Flowchart Pool to Usecase

C.

d.

Jika terdapat gerbang eksklusif diantara
maka akan menjadi “extend” pada

usecase

Jika Index 1o == "gateway”

Task yang dituju

Déta Collecting Tas
Relation

‘cari task yang dituju
di data collecting
taskrelation pada

index from

Gambar 2 : Flowchart Gateway to

Extend

Jika terdapat tugas yang berurutan maka
akan menjadi “include” pada usecase

Relation

cari task yang dituju
di data collecting
taskrelation pada
index to

jika index from = "gateway"

false

‘ambil task
[index - 1]

Gambar 4 : Flowchart Sequence to

Include
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e. Dalam menerjemahkan harus berurutan

g. Dalam proses level, dataobject akan
dan tidak boleh berjalan mundur diubah menjadi clases

~
_
/Tasic yang dinu,
Data collecting
dataobject
qéacmmng Tay{
Reaton |

‘cari task yang ity
di data collecting

poping array data collecting datacbije:
taskrelation pada

@ task yang dituju

i false
berada di index sebelumnya

mengambil nama
dataobject

amoil

taskrelation

fingex + 11

&m\/\

mengubah menjadi
classes

Gambar 5 : Flowchart No Turn Back

f.  Setiap task yang ada di kolaborasi level

akan diterjemahkan sebagai package

Gambar 7 : Flowchart
Dataobject to Classes

h. Jika ada dataobject yang memiliki nama
sama maka hanya akan dijadikan satu
class saja

Pata collecting ta

<«
ambil index header ‘Oata cotoctng
collecting task

[ uactrs |

Gatacbiot pass
index header menjadi
package

WMHMAWW“W
‘ =
Gambar 6 : Flowchart Task to

‘ ol nama

| |

| )

L Jika ek ada nama.

Package

Faso

Gambar 8 : Flowchart Clean
Dataobject

METODE

Didalam sistem aplikasi konversi
BPMN ke UML  melalui beberapa
tahapan.Tahapan yang dilalui melalui 3 area
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besar.3 area besar itu adalah Diag decompress,
XML Extraction, dan UML generate based
DrawlO syntax. Untuk tabel yang digunakan ada
dua, yaitu tabel users dan tabel histories. Tabel
users digunakan untuk menyimpan credential
pengguna dan tabel histories digunakan untuk
menyimpan file bpm dan hasil konversinya yang
sudah pernah dilakukan oleh pengguna. Tahapan
yang dilakukan oleh sistem ini dapat dilihat pada
gambar 9.

1. Diag Decampress

User Upicad
dengan abaemsl i
e o e

Acter

2 XML Extctien

3 UM Generate basad DrwiC synlax

Gambar 9 : Konversi BPMN ke UML

Diag Decompress

Diag Decompress merupakan suatu fase
yang bertujuan untuk mengeluarkan file-file
yang berada di dalam file bpm yang telah
diupload oleh pengguna.Fase ini merupakan
langkah awal dari aplikasi ini karena fase ini
bertugas untuk mengolah file bpm menjadi
diagram.xml.

Di diagram.xml memiliki data-data
yang berguna untuk melakukan konversi ke
UML.Untuk mendapatkan file diagram.xml ini
sistem melakukan dua kali unzip yaitu unzip file
bpm untuk mendapatkan file dengan ekstensi
.diag. setelah file dengan ekstensi .diag
didapatkan lalu dilakukan unzip lagi untuk
mendapatkan file diagram.xml.

Jika di BPMN memiliki dua diagram
maka terdapat juga dua file diag.Di satu file diag
juga terdapat satu file diagram.xml.Jadi satu
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diagram di Bizagi Modeler diwakili oleh satu
diagram.xml.

Setelah file diagram.xml yang didapat
dari proses diag decompression. Langkah
selanjutnya adalah melakukan xml extraction.

XML Extraction

XML Extraction merupakan suatu fase
yang bertujuan untuk mendapatkan data-data
yang berasal dari file bpm yang telah diupload
oleh pengguna.Fase ini merupakan langkah
kedua dari aplikasi ini.

Didalam fase ini, sistem melakukan
pengolahan data dari diagram.xml. Agar sistem
dapat membaca dan mengambil data dari
diagram.xml. Langkah yang diambil oleh penulis
adalah melakukan konversi dari XML menjadi
JSON. Penulis beranggapan bahwa JSON lebih
mudah  digunakan  karena JSON  dapat
diperlakukan sama seperti array.

Data yang diperoleh dari hasil konversi
XML ke JSON tergolong cukup banyak. Data
yang diambil akhirnya ada 4 yaitu Data Task,
TaskRelation, Usecase, dan Dataobject. Data
Task akan digunakan untuk menampilkan
usecase di Usecase diagram, Data TaskRelation
digunakan untuk menentukan relasi antar
usecase, Data dataobject digunakan untuk
menampilkan classes pada class diagram, dan
Data Usecase digunakan untuk mengetahui aktor
yang terlibat dalam suatu task.

Semua data yang diperoleh diatas dari
proses iterasi dikarenakan data yang didapat
berupa array. Data yang sudah didapat tadi
disimpan pada attribut kelas “Files” sebelum
nanti digunakan oleh kelas lain.

Data yang sudah didapat melalui proses
“Diag Decompress” akan di pindahkan ke kelas
“Validation”. Didalam kelas “Validation”
terjadi proses cleansing. Yang dimaksud proses
cleansing disini adalah melakukan pembersihan
terhadap dataobject yang memiliki nama yang
sama, penghapusan non-task yang ada didalam
data task, dan merger array di data usecase.

UML Generate Based DrawlO Syntax

UML Generated Based DrawlO Syntax
merupakan suatu fase yang bertujuan untuk
memasukkan data yang diperoleh dari proses
sebelumnya dan dimasukkan ke dalam file
XML.Fase ini merupakan langkah terakhir dari
aplikasi ini.

Didalam fase ini, sistem melakukan
generate XML yang datanya berasal dari Kelas
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“Files” dan “Validation”. Sebelum memasuki
pada fase ini, sistem perlu melalui “Files” dan
“Validation” karena data perlu dipastikan sudah
sesuai kebutuhan dan sesuai dengan aturan dari
(Rhazali, Mouloudi, & Hadi, 2014) dan aturan
tambahan yang dibuat oleh penulis.

Didalam fase “Create File” ini
melakukan crafting string yang sesuai dengan
format dari DrawlO. Format dari DrawlO terdiri
dari 3 bagian. 3 bagian yang ada didalam di
DrawlO adalah header,content, dan footer.

Tahap header ini adalah melakukan
crafting string. Di header menyimpan data-data
yang nanti nya juga akan digunakan pada bagian
content.Data-data yang dimaksud  adalah
perangkat yang digunakan untuk akses, versi
drawio, dan jumlah halaman.

Tahap content ini adalah melakukan
crafting string. Di content menyimpan data-data
diagram UML untuk nantinya ditampilkan di
DrawlO. Karena aplikasi ini menghasilkan
keluaran UML (Usecase diagram & Class
Diagram) maka pada DrawlO dapat dipastikan
total halaman akan genap. Diagram dengan
halaman ganjil adalah Usecase diagram dan
halaman genap adalah Class diagram.

Didalam tahap ini ada dua method yaitu
classGen dan usecaseGen. Method classGen

berfungsi untuk mengenerate class diagram
yang sesuai dengan sintaks DrawlO dan
didasarkan pada data yang didapat dari

“collecting dataobject”. Pada akhir ketika sudah
dihasilkan crafted string maka akan di encode
melalui tiga tahap. Tiga tahap yaitu
encodeURIComponent, gzdeflate, dan
base64encode.

Method usecaseGen berfungsi untuk
mengenerate usecase diagram yang sesuai
dengan sintaks DrawlO dan didasarkan pada

data yang didapat dari “collecting task”,
collecting usecase”, collecting
taskrelastion”.Didalam  method  usecaseGen

masih terdapat dua method yang dibutuhkan
yaitu firstStageUsecase dan scndStageUsecase.
Method firstStageUsecase  berfungsi  untuk
mendefiniskan task mana saja yang memiliki
relasi asosiasi ke aktor. Dan method
scndStageUsecase berfungsi untuk
mendefinisikan task mana saja yang memiliki
relasi extend atau include ke task yang tergolong
firstStageUsecase. Pada akhir ketika sudah
dihasilkan crafted string maka akan di encode
melalui  tiga tahap. Tiga tahap vyaitu
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encodeURIComponent,
base64encode.

Tahap footer ini adalah melakukan
crafting string. Di footer bertujuan untuk
menutup tag mxfiles. Hal ini diperlukan karena
berdasarkan konsep XML semua tag perlu
ditutup kembali.

gzdeflate, dan

HASIL DAN PEMBAHASAN

H

H

K] Recruitment
Requistion

§

H Anafyze Selection Onboarding
H Requistion

H [

Job Vacancy
Advertizement

Gambar 10 : Collaboration Diagram Recruitment

end JobAplicantCV

Gambar 11 : Process Diagram Job Vacancy
Advertisement

BPMN diatas menjelaskan tentang alur
proses bisnis recruitment. Proses bisnis ini
menjelaskan dari tahap pengajuan penambahan
pegawai hingga penempatan. Proses bisnis ini
diawali oleh Requester yang nanti nya akan
diteruskan ke Human Resources.Di human
resources sendiri melalui beberapa task. Task-
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task yang dilalui olen Analyze Requistion, Job
Vacancy  Advertisement,  Selection, dan
Onboarding. Tetapi pada collaboration diagram
tidak akan membahas secara detail. Di dalam
collaboration diagram hanya akan membahas
garis besar dari suatu proses bisnis. Untuk proses
keseluruhan dapat dilihat pada gambar 10.

Process Level BPM menjelaskan
tentang alur proses bisnis dari Job Vacancy
Advertisement. Proses bisnis ini menjelaskan
dari  tahap choose  requisition  sampai
notification. Proses bisnis ini diawali oleh
Human resources yang memilih requisition dan
diakhir di notification. Di process diagram akan
membahas secara detail. Di dalam process
diagram membahas cukup detail bahkan terdapat
gateway yang menunjukan terdapat proses yang
bercabang. Untuk proses keseluruhan dapat
dilihat pada gambar 13.

Sampel ini nantinya akan diupload ke
aplikasi. Aplikasi ini sebenarnya terbagi kedalam
3 area besar, yaitu Diag decompress, XML
Extraction, dan UML generate based DrawlO
syntax. Proses keseluruhan dapat dilihat pada
gambar 1.

Diag Decompress

Pada tahap Unzip file bpm mengalami
dua kali. Pertama untuk mendapatkan file
dengan ekstensi .diag dan yang kedua untuk
mendapatkan  file “Diagram.xml”.  Setelah
“Diagram.xml”  didapatkan =~ maka  akan
dikonversi keJSON agar lebih mudah dibaca dan
diakses dalam bentuk array.

Berdasar data yang diperoleh dari
“Diagram.xml” maka bisa dilanjutkan pada
tahap kedua yaitu “Extract Data”. Pada tahap ini
JSON tadi akan di parsing untuk mendapatkan
data yang diperlukan seperti Task, TaskRelation,
DataObject, dan Usecase.

XML Extraction

Pada proses “collecting task” aplikasi
ini berfokus pada array “WorkFlow Activity”.
Di array tersebut tersimpan semua task yang
berada di satu “Diagram.xml”. Hasil proses ini
dapat dilihat pada gambar 12.
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Array
(
[@] == Array
{
[Job Vacancy Advertisement] == Array
(
[8] == start
[1] == Choose Requistion
[2] => Review Reguistion
[3] => gateway
[4] == Create Job Description
[5] => gateway
[6] == Advertisement
[7] == gateway
[8] => Receive CV
[9] == Notification
[18] == end

Gambar 12 Result Collecting Task

Pada proses “collecting taskrelation”
aplikasi ini berfokus pada array “WorkFlow
Transition”. Di array tersebut tersimpan semua
Relasi dari satu task ke task lain yang berada di
satu “Diagram.xml”. Hasil proses ini dapat
dilihat pada gambar 11.

Array
(

[0] == Array
{
[from] => start
[to] == Choose Requistion
[diagram] => Job Vacancy Advertisement
)
[1] == Array

(
[from] => Choose Requistion
[to] == Review Requistion
[diagram] => Job Vacancy Advertisement

)

[2] == Array
(
[from] => Review Requistion
[to] == gateway
[diagram] => Job Vacancy Advertisement

)

Gambar 13 : Result Collecting TaskRelation

Pada proses “collecting dataobject”
aplikasi ini berfokus pada array “WorkFlow
DataObject”. Di array tersebut tersimpan semua
dataobject yang berada di satu “Diagram.xml”.
Hasil proses ini dapat dilihat pada gambar 14.
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Array
{
[@] = Array
(
[Job Vacancy Advertisement] => Array
(
[@] => Requistion
[1] == RequistionDetail
[2] == JobDescription
[3] == Advertise
[4] == JobAplicantCV
[5] == Notifcation

Gambar 14 : Result Collecting Dataobject

Dan yang terakhir dalam tahap “extract
data” yaitu “Collecting usecase”. Tahap ini
bertujuan untuk mengambil actor yang terlibat
dalam task.Tahap ini berfokus pada array
“WorkFlow @attribute”. Hasil pengambilan data
ini dapat dilihat pada gambar 15.

Array
(
[@] => Array
(
[Requester] => Array
(
[@] => Recruitment Requistion
!
)
[1] = Array

(
[Requester] => Array
(
[@] => Recruitment Requistion
)

[Human Resources] => Array
(
[8] == Analyze Requistion
[1] == Selection
[2] => Onboarding

Gambar 15 : Result Collecting Usecase

Setelah data yang didapatkan tadi lalu
akan di bersihkan yaitu memastikan dataobject
tidak boleh ganda dan task yang ada harus bersih
dari “start”, “gateway”, dan “end”.

UML Generate based DrawlO Syntax

Pada tahap Create file adalah suat
tahapan yang menerjemahkan dari data yang
didapat menjadi DrawlO. Dalam hal ini karena
DrawlO menggunakan XML maka aplikasi

harus dapat melakukan crafting string agar
cocok dengan sintaksis yang diterima oleh
DrawlO.

Didalam file DrawlO terbagi menjadi
tiga bagian. Tiga bagian itu adalah header,
content, dan footer. Pada bagian Mengenerate
header disini berfungsi untuk mendefinisikan
dimana file drawio dibuat, diakses dengan
perangkat apa, tanggal dibuat, versi drawio yang
digunakan, dan jumlah halaman yang ada
Ketika sudah digenerate oleh aplikasi , crafted
string tadi akan dimasukkan file. Hasil dari
Generate dapat dilihat pada 16.

<mxfile host="1localhost" modified="2019-10-24T12:50:01.452Z" agent="directory

Gambar 16 : Result Generate Header

Mengenerate diagram disini berfungsi
untuk menampilkan data-data yang sudah
didapat dari tahap Collecting Data. Dalam
mengenerate diagram, ada dua method vyaitu
classGen dan usecaseGen. Method classGen
berfungsi untuk mengenerate class diagram yang
sesuai dengan sintaks DrawlO dan didasarkan

pada data yang didapat dari “collecting
dataobject”.
mxGraphModel dx="706" dy="488" grid="1" gridSize="18" guides="1" tooltips="
root:
mxCel "uB0R--sBr7]]ipXaK7ef-8"

mxCell 1d="uBOR--sBr7]JipXaK7ef-1" parent:

mxCell ig="uaBOR—sBr7]]ipXak7ef-@
mxGeometry x="148" y="70" widt.

mxCell:

mxCell id="uaBOR-——sBr71]ipXaK7ef-1'
mxGeometry x="14@" y="150" width=

mxCell

mxCell id="uaBOR--sBr7JlipXaK7ef-2" v: p style= margin
mxGeometry x="140" y="230" width="140" height="60" as="geometry'

mxCell

mxCell id="uaBOR--sBr7])ipXaK7ef-3" value="
mxGeometry x="148" y="310" width="148"

="uB0R--sBr71)ipXaK7ef-@"
p style= margin
" height="60" as="geometry"

p style= margin
height="60" as="geometry

p style= margin
ght="60" as="geometry'

mxCell

mxCell 1d="ua@OR--sBr71JipXaKk7ef-4' p style= margin
mxGeometry x="148" y="390" width="148" height="68" as="geometry'

mxCell:

mxCell id="ua@0R--sBr71]ipXaK7ef-5" v:
mxGeometry x="148" y="470" width='
mxCell:
root:
meGranhModel

p style= margin
i " as="geometry

Gambar 17 : Result Class Diagram belum di
encode
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Tetapi pada gambar 17 belum bisa  relasi include ke choose requisition. Review
digunakan oleh DrawlO Dikarena kan harus di  requisition juga memiliki relasi ke gateway yang
enskripsi melalui tiga  tahap, yaitu  berhulu ke create job description maka kedua

7ZhRb5swEMc/DYIIYKckTQyhXZVpmIRK214dOMCSwdSYh0zTzwY TIF@3VVMLV+I lwf873/n0P1sIC uSeCaSe Itu memlllkl relas' EXtend

9a0PfCarPphUzQplfBUXiivBCIn1EbmkA9c5ScMBmruRjzsoRYzjQiBD/N3VLOS LkrksELASkm7K>
08TCdw7eCc51/15002C6d@NTGu/bo+vWoV jv37TESTEVIXVNMATdv2XWpQoBpfyv60Qve46ENaZ L
@15ULopUsYzcyBWFUCYoypnjLz3WU+DMI j PDed 1pSXg@mvd7h2V1p1reVCrisAck]kvsdzocc/1ps
RikehZXXinrSEup2jwep ryUsmT5yIzvSUGZPpMPWIGgo+plyolpp@tunRDag5PwDAZ8wTbe0HBLAC
+xaK/Y¥9BcQ55ULawbCXL /0@ MCObYd7zQwR1LG1i1XMviooywlShjmlHel t3ul7BQbCXF2LeE4pXNF
HF+rdLbJuy189xs=

Job Vacancy Adver J

Gambar 18 : Result Class Diagram sudah di encode

. Choose Requistion

encodeURIComponent, gzdeflate, dan base64.
Ketika sudah melalui 3 hal tersebut maka
hasilnya dapat dilihat pada gambar 10 dan sudah
sesuai standar DrawlO.

Method usecaseGen berfungsi untuk
mengenerate usecase diagram yang sesuai
dengan sintaks DrawlO dan didasarkan pada
data yang didapat dari “collecting task”,
collecting usecase”, collecting
taskrelastion”.Didalam  method  usecaseGen
masih terdapat dua method yang dibutuhkan
yaitu firstStageUsecase dan scndStageUsecase.
Method firstStageUsecase  berfungsi  untuk
mendefiniskan task mana saja yang memiliki
relasi asosiasi ke aktor. Dan method
scndStageUsecase berfungsi untuk
mendefinisikan task mana saja yang memiliki
relasi extend atau include ke task yang tergolong
firstStageUsecase.Hasil dari method dan telah
melewati 3 tahap encode dapat dilihat pada

. Review Requistion ™

Create Job Description”

- Receive CV

Notification

Human Resotyrces

Gambar 20 : Result Usecase Diagram

gambar 18.
Dan yang terakhir adalah mengenerate Requistion
footer. Langkah ini sebenernya adalah langkah
TVnLkps4FP@aluBCxK09tN151FQy6U LXdTKzk+EaNA2IBnH]j fHAkkH]bcTr98MIe20hIukLnnoMkr
120 Lpany e WA 4 KSKHOR T AAZES S LN Mot 0T W Pada Requistiondetal | gambar - 21
Gambar 21 : Result Usecase diagram sudah di encode  adalah hasil dari
_ _ konversi  yang keluaran
YbiB3MtIeodE2uYZEGIPCBwso0TFWVN+586cCbt6QLZCdav7s6Ps+awoc@ell/UBZ2TDF8hyd6Z70a
T4kQHYKXZy6Q5/d@ScTHYnmfZEL hWWQcRFue2f0Kc53A5y54 14V Co52caBh5akUs9edhoT/4bhnMG nya adalah — CIaSS
K/¥7caibAyij9E1iHz f1qxsCnigI8BmGMIxnU/ /cONdB52P2xHUN fUGFTOYQbzx+]/TOFy9j is13e T JobDescription . ..
diagram.Class diagram ini
didapat  dari collecting
terakhir dan paling mudah karena dilangkah ini
hanya memambahkan penutup tag dari mxfiles. Advertise
Setelah tahap-tahap diatas sudah selesai maka
hasil konversi pun sudah dapat dilihat. Hasil dari
konversi dapat dilihat pada gambar 19 dan JobAplicantCV
gambar 21.
Pada gambar 19 merupakan hasil dari Notifcation

gambar 10 dan gambar 13. Gambar 19 didapat
dari collecting task, collecting taskrelation, dan
collecting  usecase.review  requisition ini
mempunyai relasi sekuensial dari choose
requisition jadi review requisition memiliki
|
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Gambar 19 : Result Class
Diagram
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dataobject.Hasil dari collecting dataobject dapat
dilihat pada gambar 14 untuk melihat kecocokan
nya.

SIMPULAN

Berdasarkan dari gambar 19 dan
gambar 20 aplikasi dapat mengkonversi dari
BPMN (Bizagi Modeler) ke UML (DrawlO).
Hasil tersebut menunjukan bahwa penelitian ini
telah berhasil mengimplementasikan Aturan-
aturan yang dibuat oleh (Rhazali, Mouloudi, &
Hadi, 2014) dan menggunakan aturan tambahan
dari penulis untuk membantu menyelesaikan
masalah dari aplikasi ini.
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